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A. Latar Belakang Masalah

lImu pengetahuan Alam merupakan ilmu yang berkai@&mgan cara mencari
tahu tentang alam yang disusun secara sistematis.Hengetahuan Alam terdiri
atas kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-f&kiasep-konsep, prinsip-
prinsip serta sebagai suatu proses penemuan. lireagePahun Alam
dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitisiuktif, dan deduktif untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pexissilam sekitar. Mata
Pelajaran Biologi sebagai cabang [Imu Pengetahuam Aenyediakan berbagai
pengalaman belajar untuk memahami konsep, melakydaryelidikan, dan
mengkomunikasikan hasil penyelidikannya baik sedaréulis maupun lisan
(Depdiknas, 2006:451).

Beberapa tujuan mata pelajaran IPA pada tingkat §dépdiknas, 2006:377)
yaitu (a) Mengembangkan pemahaman tentang berbageam gejala alam,
konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapetagikan dalam kehidupan
sehari-hari, (b) Mengembangkan rasa ingin tahugpsifositif, dan kesadaran
terhadap adanya hubungan yang saling mempengamtdriaalPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, dan (c) Meningkatkangpthuan, konsep, dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkandipékan ke jenjang

selanjutnya.



Tujuan mata pelajaran IPA di atas pemahaman komsgppakan aspek yang
sangat mendasar bagi siswa karena untuk menggudakamenerapkan konsep,
serta melakukan penyelidikan siswa terlebih dahilarus memahami.
Pemahaman konsep sangat penting karena dapat mganpieinsikap, keputusan,
dan cara-cara pemecahan masalah.

Sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuandiéémn (2006: 380)
pada materi ajar ekosistem siswa dituntut memikkmpetensi dasar yaitu
menentukan ekosistem dan saling hubungan antarpdwen ekosistem. Materi
ajar ekosistem merupakan materi ajar yang sangatkaitannya dengan dunia
nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari, selaidiidalam materi ajar ekosistem
banyak terdapat konsep-konsep yang harus dipahswa.s

Kenyataannya siswa hanya menghapal konsep sajaipmesada siswa yang
mampu memiliki tingkat hapalan yang baik terhadamtem ajar yang
diterimanya, namun mereka sering tidak memahami d®ngerti secara
mendalam pengetahuan yang bersifat hapalan tereeptiknas dalam Trianto,
2007). Kenyataan tersebut didukung oleh fakta yappatkan dari hasil
wawancara pada tanggal 31 Mei 2011 terhadap guta pwlajaran biologi di
salah satu SMP negeri di kota Bandung bahwa nideigan pemahaman konsep
tertulis siswa kelas VIl pada pelajaran ekosistanuh sebelumnya rata-rata
bernilai 59,20. Nilai tersebut berada dibawah Ki@eKetuntasan Minimum
(KKM) vyaitu 75,00. Hasil wawancara juga menyatakaahwa pendekatan
pembelajaran yang biasa dilakukan di kelas vyaitdalmie metode ceramah.

Menurut Rustaman (2005:104), penggunaan metodenaérani membuat siswa



kurang dirangasng kreatifitasnya dan tidak memlsiswa aktif. Temuan ini
didukung hasil observasi pembelajaran yang dilakukéeh pengamat pada
tanggal 1 & 8 April 2011 di sekolah tersebut perafzghn yang dilakukan
menggunakan pendekatan ceramah. Setelah guru nikambepersepsi dan
motivasi sebagai tahap awal, guru langsung memkgha&onsep-konsep hanya
melalui metode ceramah. Konsep-konsep yang dijafaskurang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hampir semimaptan pembelajaran
berpusat pada guru.

Menurut Rempangan (Trianto, 2007:65) penumpukaorimdsi/konsep pada
siswa kurang bermanfaat bahkan tidak bermanfaat s@kali jika hal tersebut
hanya dikomunikasikan oleh guru kepada siswa medalu arah seperti menuang
air ke dalam sebuah gelas. Pembelajaran harus lbanghbatkan peran aktif
siswa, berawal dari permasalahan yang autentiknd&ehidupan nyata karena
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktifatdapembuat siswa
menanamkan pemahaman yang utuh mengenai materiefgganhn sehingga
perlu dipilih dan diterapkan suatu model pembedajauntuk mewujudkan
tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran yamyak melibatkan siswa
(student-centergdsalah satunya yaitu Pembelajaran Berbasis MagaBii).

Trianto (2007:67) berpendapat bahwa Model PembalajBerbasis Masalah
merupakan suatu model pembelajaran yang didasag@a banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autgakiki penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahagy ygata. Menurut

Sanjaya (2007) Pembelajaran berbasis masalah degatidahkan siswa dalam



menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna mdrkasamasalah dunia
nyata. Pembelajaran berbasis masalah dapat menggkalmapengetahuan dan
konsep baru (Akinoglu & Tandogan, 2007:73). MeldRgémbelajaran Berbasis
Masalah pembelajaran selalu dikaitkan dengan kehilwsehari-hari sehingga
siswa lebih memahami materi pembelajaran. Peng&iamateri pembelajaran
dengan lingkungan sekitar siswa akan membuat pajabah lebih bermakna
sehingga dapat lebih mudah dipahami siswa dalanuwang lama.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gratifiani {2) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir dan pemahaman konsep siswa yaegggunakan
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pemhabelajaran pendekatan
konvensional. Senocak (Akinoglu & Tandogan, 200p:@#8&nemukan bahwa
pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dandekatan tradisional dalam
mempelajari konsep.

Beberapa penelitian di atas menggambarkan bahwéaeglajaran berbasis
masalah mampu meningkatkan pemahaman konsep. hBlatersebut peneliti
ingin . menerapkan pembelajaran berbasis masalah k unheyelesaikan
permasalahan pemahamiansep di sekolah yang dijadikan tempat penelitian
untuk memberikan alternatif penyelesaian masalabsgsr pembelajaran dan
mengetahui seberapa besar peningkatan pemahamsepkgang dapat dihasilkan
oleh implementasi PBM. Maka peneliti tertarik nkellkan penelitian yang
berjudul : “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalaink Meningkatkan

Pemahaman Konsep Siswa SMP pada Konsep Ekosistem”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatal, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bepeitanyaan sebagai berikut :
“Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa SMB konsep ekosistem
setelah diterapkan model pembelajaran berbasis tah8a.
Untuk lebih mengarahkan penelitian, maka rumusasaitah di atas dapat
dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelidbagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil tes awal pemahaman konsep sgsigelum
diterapkan pembelajaran berbasis masalah?
2. Bagaimanakah hasil tes akhir pemahaman konsep setekah diterapkan
pembelajaran berbasis masalah?
3. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep siselalséiterapkan
pembelajaran berbasis masalah?
C. Batasan Masalah
Agar permasalahan pada penelitian ini terfokus pgamlayang diharapkan,
maka ruang lingkup penelitian dibatasi. Batasaratahgpada penelitian ini yaitu:
1. Pembelajaran berbasis masalah yang digunakan ystubelajaran
berbasis masalah menurut Ibrahim & Nur (2005) roelana tahapan
yaitu : (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) Meg@uoisasikan siswa
untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan indivedu maupun
kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasitygka (5)
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2. Pemahaman konsep yang diukur pada penelitian imu ygemahaman
berdasarkan pemaparan Bloom (Bloom, 1978:89) mtelimspek
menerjemahkan Tganslatio), menafsirkan Xnterpretation dan
mengekstrapolasEkstrapolation disesuaikan dengan tuntutan kurikulum.
Peningkatan pemahaman konsep diuji menggunakan t&aiormalisasi
berdasarkan Hake (1999).

D. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah umbgkgetahui peningkatan
pemahaman konsep siswa SMP setelah diterapkan [sanbe berbasis masalah
pada konsep ekosistem. Jika dijabarkan lebih khusaka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hasil tes awal pemahamansego sebelum
pembelajaran berbasis masalah diterapkan dan nangéées akhir pemahaman
konsep siswa setelah pembelajaran berbasis maséktapkan. Selanjutnya
mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa alsetglenerapan
pembelajaran berbasis masalah .
E. Manfaat Penélitian

1. Bagi siswa, diharapkan akan mampu meningkatkan lpaman konsep
dalam pembelajaran Ekosistem.

2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu nmabah pengetahuan,
sebagai latihan melakukan kegiatan penelitian, dagngalaman
mengimplementasikan model pembelajaran berbasialatas

3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menkari informasi

mengenai model pembelajaran yang dapat meningkapiemahaman



konsep siswa dan dijadikan alternatif untuk memg@é&rbpemecahan
masalah pembelajaran.

4. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapaemberikan
sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan perabmtapiologi ke

arah yang lebih baik.



